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Abstrak - Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kesiapan sekolah menengah di Kota Bima dalam 
mengimplementasikan green school management, mengidentifikasi faktor-faktor penentunya, serta 
memetakan profil kesiapan sekolah sebagai dasar pengembangan model implementasi bertingkat. 
Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential explanatory, 
melibatkan 442 responden dari 42 sekolah menengah di Kota Bima. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tingkat kesiapan sekolah secara keseluruhan berada pada kategori sedang (M = 3,12; SD = 0,47). Analisis 
regresi mengungkapkan bahwa komitmen kepemimpinan merupakan prediktor terkuat kesiapan 
sekolah (β = 0,42; p < 0,001), sementara keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis menjadi 
hambatan utama. Melalui analisis klaster, teridentifikasi tiga profil kesiapan sekolah, yaitu Ready 
Schools (16,7%), Developing Schools (54,8%), dan Emerging Schools (28,5%), yang merefleksikan 
kebutuhan intervensi yang berbeda. Penelitian ini mengembangkan School Readiness Assessment 
Instrument (SRAI) yang terbukti valid dan reliabel (α = 0,72–0,89) serta merumuskan model 
implementasi bertingkat yang kontekstual dengan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan agama 
sebagai penguat motivasi. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi empiris dan praktis bagi 
pengembangan kebijakan serta perencanaan implementasi pendidikan berkelanjutan yang lebih adaptif 
terhadap tingkat kesiapan dan karakteristik lokal sekolah. 

Kata Kunci: Green School Management, Kesiapan Sekolah, Pendidikan Berkelanjutan, Sekolah 
Menengah, Kota Bima 
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1. PENDAHULUAN 

Implementasi manajemen sekolah hijau (green school management) telah menjadi 
kebutuhan mendesak dalam konteks pendidikan berkelanjutan di Indonesia. Sekolah sebagai 
institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk literasi lingkungan generasi 
muda sebagai upaya mengatasi krisis lingkungan yang semakin mengkhawatirkan. 
Permasalahan lingkungan di Indonesia seperti deforestasi, polusi udara, dan limbah industri 
memerlukan respons sistematis melalui pendidikan formal, di mana sekolah menjadi garda 
terdepan dalam pembentukan karakter peduli lingkungan. Urgensi pendidikan lingkungan 
semakin ditegaskan oleh UNESCO [1] yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan pilar 
fundamental dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya Goal 4 
(Pendidikan Berkualitas) dan Goal 13 (Penanganan Perubahan Iklim). 

Kondisi di lapangan menunjukkan implementasi program go green di institusi 
pendidikan Indonesia belum berjalan optimal. Mumbaasithoh et al. [2] mengungkapkan 
rendahnya pengetahuan guru dan kepala sekolah terkait wawasan berbasis lingkungan 
sebagai salah satu faktor penghambat. Di tingkat regional, Munandar et al. [3] menemukan 
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kendala implementasi kurikulum inovatif di Kota Bima, termasuk keterbatasan pemahaman 
guru dan fasilitas pendukung. Kondisi ini mengindikasikan perlunya analisis komprehensif 
tentang kesiapan sekolah sebelum implementasi program sekolah hijau secara masif. 
Implementasi program tanpa mempertimbangkan tingkat kesiapan sekolah dapat 
mengakibatkan pemborosan sumber daya dan ketidakberlanjutan program [4]. 

Program Adiwiyata sebagai flagship program sekolah hijau di Indonesia telah 
menunjukkan dampak positif signifikan terhadap literasi lingkungan siswa. Nurwidodo et al. 
[5] melaporkan bahwa siswa di sekolah Adiwiyata memiliki pengetahuan ekologi, perilaku 
pro-lingkungan, dan keterampilan kognitif yang lebih tinggi dibandingkan siswa di sekolah 
non-Adiwiyata. Namun demikian, evaluasi program selama ini cenderung berfokus pada 
dampak setelah implementasi, bukan pada analisis kesiapan sebelum implementasi, sehingga 
seringkali tidak mempertimbangkan konteks lokal dan karakteristik spesifik setiap sekolah. 
Pendekatan ex-post evaluation yang dominan perlu dilengkapi dengan pendekatan ex-ante 
evaluation untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program [6]. 

Analisis kesiapan sekolah sebelum implementasi green school management merupakan 
pendekatan preventif yang lebih efektif dibandingkan pendekatan reaktif. Pendekatan ex-ante 
evaluation yang komprehensif dapat mengidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan 
implementasi serta potensi hambatan yang mungkin dihadapi. Elliott et al. [7] menekankan 
bahwa kesiapan organisasi merupakan prasyarat mutlak bagi keberhasilan implementasi 
inovasi pendidikan. Sayangnya, penelitian-penelitian sebelumnya masih terbatas pada 
konteks Jawa dan daerah perkotaan, sementara konteks Indonesia Timur seperti Kota Bima 
belum mendapat perhatian memadai dalam literatur akademik. Padahal, karakteristik 
geografis, sosial-budaya, dan ketersediaan sumber daya di Indonesia Timur memiliki 
keunikan tersendiri yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan implementasi program 
sekolah hijau [8]. 

Kesenjangan penelitian yang signifikan teridentifikasi dalam lima aspek utama. Pertama, 
minimnya penelitian yang menganalisis kesiapan sekolah secara komprehensif sebelum 
implementasi green school management. Kedua, terbatasnya studi yang mengkaji konteks 
regional spesifik seperti Kota Bima dengan karakteristik Indonesia Timur. Ketiga, belum 
tersedianya instrumen evaluasi kesiapan yang terstandarisasi dan divalidasi untuk konteks 
Indonesia. Keempat, kurangnya integrasi antara aspek manajemen strategis dengan 
implementasi program sekolah hijau di tingkat sekolah menengah. Kelima, minimnya 
perhatian pada dimensi sosial-budaya dan nilai-nilai lokal sebagai faktor penentu 
keberhasilan implementasi. Kesimpulan dari meta-analisis Uitto et al. [9] menunjukkan bahwa 
kurangnya pendekatan kontekstual menjadi penghambat utama dalam implementasi 
pendidikan lingkungan di negara berkembang. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui pendekatan holistik dalam menganalisis 
kesiapan sekolah yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis implementasi, tetapi juga 
mempertimbangkan dimensi sosial-budaya, ekonomi, dan kebijakan lokal. Keunikan utama 
penelitian ini terletak pada integrasi nilai-nilai agama Islam sebagai motivator program 
lingkungan yang sangat relevan dengan konteks Kota Bima yang mayoritas penduduknya 
beragama Islam. Integrasi nilai agama dalam program lingkungan telah terbukti efektif dalam 
konteks masyarakat religius [10]. Selain itu, penelitian ini mengembangkan model 
implementasi bertingkat yang responsif terhadap profil kesiapan sekolah, mengisi gap 
metodologis yang ada dalam literatur pendidikan lingkungan di Indonesia. Model ini sejalan 
dengan rekomendasi Armitage-Chan dan Whiting [11] tentang pentingnya pendekatan 
diferensiasi dalam implementasi program pendidikan lingkungan. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian dan Lokasi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential 
explanatory untuk menganalisis kesiapan sekolah menengah di Kota Bima dalam 
mengimplementasikan green school management. Pendekatan ini dipilih karena kompleksitas 
fenomena kesiapan sekolah memerlukan analisis komprehensif, baik secara kuantitatif untuk 
mengukur tingkat kesiapan maupun kualitatif untuk memahami faktor-faktor kontekstual 
yang mempengaruhi kesiapan tersebut. Desain sequential explanatory memungkinkan analisis 
kuantitatif sebagai dasar untuk memandu eksplorasi kualitatif yang lebih mendalam, sesuai 
dengan kerangka metodologis Johnson dan Onwuegbuzie [12]. Penelitian dilaksanakan di 
Kota Bima, Nusa Tenggara Barat, dengan pertimbangan bahwa daerah ini representatif 
terhadap tantangan implementasi program inovatif di Indonesia Timur. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama 8 bulan, dari Maret hingga Oktober 2024. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh sekolah menengah (SMP dan SMA) di Kota Bima 
yang berjumlah 45 sekolah. Penentuan sampel menggunakan teknik stratified random 
sampling untuk memastikan representasi berdasarkan jenis sekolah (negeri/swasta), jenjang 
(SMP/SMA), dan distribusi geografis. Perhitungan ukuran sampel menggunakan rumus 
Slovin dengan margin of error 5% menghasilkan sampel minimum 40 sekolah. Untuk 
mengantisipasi non-response, penelitian ini menetapkan sampel sebanyak 42 sekolah (23 SMP 
dan 19 SMA), sesuai dengan prinsip sampling yang diajukan Cohen [13]. Dari setiap sekolah 
terpilih, responden yang dilibatkan meliputi: 1 kepala sekolah/wakil kepala sekolah, 3 guru, 
2 tenaga kependidikan, 3 siswa, dan 2 anggota komite sekolah, dengan total responden 
sebanyak 462 orang. Penelitian berhasil mencapai response rate 95,7% dengan 442 responden 
yang lengkap. 

2.3 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini mengembangkan School Readiness Assessment Instrument (SRAI) yang 
terdiri dari lima bagian: (1) Data demografis responden dan karakteristik sekolah (15 item), 
(2) Kesiapan SDM (25 item), (3) Kesiapan infrastruktur (20 item), (4) Kesiapan kelembagaan 
(22 item), dan (5) Kesiapan komunitas (18 item). Setiap item menggunakan skala Likert 5 poin 
(1=sangat tidak siap hingga 5=sangat siap). Instrumen kualitatif meliputi pedoman 
wawancara mendalam (18 item), pedoman focus group discussion (FGD) (12 item), lembar 
observasi terstruktur (25 item), dan protokol analisis dokumen (15 item). 

Validitas instrumen diuji melalui validitas isi oleh panel ahli (5 orang), validitas 
konstruk menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), dan validitas kriteria melalui 
korelasi dengan instrumen literasi lingkungan yang sudah tervalidasi. Reliabilitas instrumen 
diukur menggunakan Cronbach's alpha untuk konsistensi internal (target ≥0,70) dan test-
retest reliability untuk stabilitas temporal. Hasil validasi menunjukkan bahwa SRAI memiliki 
reliabilitas yang baik dengan Cronbach's alpha berkisar antara 0,72-0,89 untuk semua dimensi, 
sesuai dengan standar yang diajukan Creswell dan Creswell [14]. 

2.4 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. Tahap kuantitatif: survei dilakukan 
dengan kunjungan langsung ke 42 sekolah selama 4 minggu menggunakan kuesioner 
terstruktur. Tahap kualitatif: berdasarkan hasil analisis kuantitatif, dipilih 6 sekolah secara 
purposive (2 dengan kesiapan tinggi, 2 sedang, 2 rendah) untuk eksplorasi melalui wawancara 
mendalam, FGD, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan dengan 
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18 informan kunci (kepala sekolah, guru senior, pejabat dinas pendidikan), FGD dilaksanakan 
dengan 3 kelompok (guru, siswa, komite sekolah), observasi dilakukan pada kondisi fisik dan 
praktik lingkungan di 6 sekolah, serta analisis dokumen meliputi kebijakan dan program 
lingkungan sekolah. 

Analisis data kuantitatif menggunakan SPSS versi 28 dengan analisis deskriptif 
(distribusi frekuensi, mean, standar deviasi) dan analisis inferensial (ANOVA, regresi 
berganda, analisis faktor, analisis kluster). Analisis data kualitatif menggunakan analisis 
tematik dengan bantuan software NVivo versi 12. Integrasi data dilakukan melalui joint 
display, meta-inference, dan triangulasi untuk validasi temuan, sesuai dengan framework 
mixed methods yang diajukan Creswell dan Plano Clark [15]. Triangulasi data menghasilkan 
konvergensi yang kuat antara temuan kuantitatif dan kualitatif, meningkatkan kredibilitas 
temuan penelitian. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Temuan 

Deskripsi umum temuan pada penelitian ini bertujuan memberikan gambaran awal 
mengenai karakteristik responden dan sekolah yang terlibat dalam studi, sebelum dilakukan 
analisis lanjutan pada dimensi kesiapan implementasi green school management. Informasi 
dasar ini penting untuk memahami konteks perilaku organisasi sekolah, mengingat 
karakteristik responden dan kondisi institusional dapat memengaruhi variasi kesiapan antar 
sekolah. Tabel 1 menyajikan komposisi responden dari berbagai kelompok pemangku 
kepentingan yang terlibat dalam operasional sekolah. Sementara itu, Tabel 2 menggambarkan 
karakteristik sekolah, meliputi jenjang pendidikan, status sekolah, akreditasi, usia sekolah, 
serta lokasi geografis. 
 

Tabel 1. Distribusi Responden Penelitian 

Kategori Responden Jumlah Persentase 

Kepala Sekolah/Wakasek 42 9,5% 

Guru 126 28,5% 

Tenaga Kependidikan 84 19,0% 

Siswa 126 28,5% 

Komite/Orang Tua 64 14,5% 

Total 442 100% 

 
Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini melibatkan 442 responden dengan komposisi yang 

relatif seimbang. Komposisi yang beragam ini memastikan perspektif yang diperoleh 
mewakili keseluruhan ekosistem sekolah. Partisipasi siswa dan guru yang cukup besar 
memperkuat validitas persepsi terkait implementasi program lingkungan di sekolah, 
terutama pada dimensi SDM dan keterlibatan komunitas. 

 
Tabel 2. Profil Sekolah Responden 

Kategori Jumlah Persentase 

SMP 23 54,8% 

SMA 19 45,2% 

Negeri 28 66,7% 

Swasta 14 33,3% 
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Akreditasi A 31 73,8% 

Akreditasi B 9 21,4% 

Akreditasi C 2 4,8% 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 42 sekolah yang terlibat dalam penelitian terdiri dari 54,8% 

SMP dan 45,2% SMA, dengan proporsi sekolah negeri mencapai 66,7%, sedangkan sekolah 
swasta sebesar 33,3%. Akreditasi sekolah didominasi oleh kategori A (73,8%), yang 
mengindikasikan bahwa sebagian besar sekolah telah memiliki tata kelola yang relatif baik. 
Mayoritas sekolah berlokasi di wilayah urban (61,9%), dengan usia sekolah rata-rata 24,3 
tahun. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas sekolah memiliki kondisi struktural dan 
pengalaman institusional yang cukup memadai untuk mengembangkan program lingkungan, 
meskipun perbedaan status sekolah dan akreditasi dapat menjadi faktor pembeda tingkat 
kesiapan, sebagaimana dianalisis lebih lanjut pada bagian uji ANOVA. 

3.2 Tingkat Kesiapan Sekolah dalam Implementasi Green School Management 

Analisis terhadap tingkat kesiapan sekolah memberikan gambaran sejauh mana sekolah-
sekolah di Kota Bima mampu mengimplementasikan green school management. Pengukuran 
dilakukan secara komprehensif melalui gabungan indikator SDM, infrastruktur, 
kelembagaan, dan dukungan komunitas. Pemahaman terhadap tingkat kesiapan keseluruhan 
dan per dimensi sangat penting untuk mengidentifikasi area prioritas dalam pengembangan 
kebijakan dan program pendukung. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kesiapan keseluruhan sekolah 
berada pada kategori sedang, dengan skor rata-rata 3,12 (SD = 0,47). Distribusi tingkat 
kesiapan menunjukkan bahwa: 16,7% sekolah berada pada kategori tinggi, 54,8% sekolah 
berada pada kategori sedang, 28,5% sekolah berada pada kategori rendah. 

Distribusi tingkat kesiapan ini menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah telah 
memiliki fondasi awal untuk melaksanakan green school management, meskipun belum 
mencapai tingkat kesiapan penuh. Proporsi sekolah pada kategori rendah yang masih cukup 
besar menandakan bahwa implementasi program perlu dirancang secara bertahap dan 
disesuaikan dengan tingkat kesiapan masing-masing sekolah. 

 

 
Gambar 1. Grafik Kesiapan Keseluruhan Sekolah 
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Gambar 1 menunjukkan proporsi sekolah pada tiga kategori kesiapan, yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Visualisasi tersebut memperlihatkan bahwa kategori sedang merupakan 
kelompok terbesar, diikuti oleh kategori rendah, sedangkan kategori tinggi memiliki jumlah 
paling sedikit. 

3.3 Tingkat Kesiapan Berdasarkan Dimensi 

Analisis per dimensi dilakukan untuk mengidentifikasi aspek-aspek spesifik yang 
menjadi kekuatan maupun kelemahan dalam kesiapan sekolah mengimplementasikan green 
school management. Empat dimensi utama yang dianalisis meliputi SDM, infrastruktur, 
kelembagaan, dan komunitas sekolah. Rekapitulasi skor rerata dan kategori kesiapan pada 
tiap dimensi disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Skor Kesiapan per Dimensi 

Dimensi Skor Rata-rata SD Kategori 

SDM 2,89 0,52 Sedang 

Infrastruktur 3,18 0,61 Sedang 

Kelembagaan 3,34 0,49 Tinggi 

Komunitas 3,07 0,58 Sedang 

Kesiapan Keseluruhan 3,12 0,47 Sedang 

 
Hasil pengukuran menunjukkan adanya variasi kesiapan yang cukup mencolok di antara 

keempat dimensi tersebut. Dimensi SDM memperoleh skor terendah, sementara dimensi 
kelembagaan menjadi elemen dengan tingkat kesiapan tertinggi. 

 
1. Dimensi SDM (Skor 2,89 – kategori rendah–sedang) 

Dimensi SDM menjadi titik lemah utama dalam kesiapan sekolah. Rendahnya skor 
terutama disebabkan oleh keterbatasan literasi teknis guru dan tenaga kependidikan 
mengenai konsep dan praktik green school management. Temuan wawancara memperkuat hasil 
ini, di mana beberapa kepala sekolah mengungkapkan bahwa meskipun terdapat pemahaman 
konseptual mengenai pentingnya sekolah hijau, pengetahuan tentang bagaimana 
mengimplementasikannya secara sistematis masih belum memadai. Kondisi ini menunjukkan 
perlunya intervensi pelatihan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

 
2. Dimensi Infrastruktur (Skor 3,18 – kategori sedang) 

Skor pada dimensi infrastruktur menunjukkan bahwa fasilitas fisik sekolah relatif 
tersedia, namun belum dioptimalkan untuk mendukung kegiatan pendidikan lingkungan. 
Ruang terbuka hijau banyak dijumpai, tetapi belum secara konsisten dimanfaatkan sebagai 
media belajar. Selain itu, sistem pengelolaan limbah dan upaya konservasi energi masih 
terbatas dan belum terintegrasi dalam tata kelola sekolah. Hal ini menunjukkan adanya 
potensi yang besar namun belum dimaksimalkan. 

 
3. Dimensi Kelembagaan (Skor 3,34 – kategori tinggi–sedang) 

Dimensi kelembagaan merupakan aspek dengan tingkat kesiapan paling baik. Komitmen 
kepemimpinan sekolah menjadi faktor dominan yang mendorong kesiapan kelembagaan 
berada pada kategori tertinggi. Meskipun demikian, komitmen tersebut belum sepenuhnya 
ditopang oleh kebijakan formal seperti peraturan internal, SOP, maupun rencana aksi yang 
terstandar. Kesenjangan antara komitmen dan kebijakan formal ini menjadi area penting yang 
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perlu diperkuat agar implementasi program lingkungan dapat lebih terarah dan 
berkelanjutan. 

 
4. Dimensi Komunitas Sekolah (Skor 3,07 – kategori sedang) 

Dimensi komunitas menunjukkan tingkat kesiapan yang moderat. Dukungan orang tua 
terhadap program lingkungan tergolong kuat, terutama dalam bentuk motivasi dan dorongan 
moral kepada siswa. Namun partisipasi masyarakat sekitar masih rendah, sehingga potensi 
kolaborasi eksternal belum terwujud secara optimal. Kondisi ini mengindikasikan perlunya 
strategi penguatan kemitraan antara sekolah dan masyarakat agar program lingkungan dapat 
tumbuh menjadi gerakan bersama. 
 

 
 

Gambar 2. Radar Chart Kesiapan Berdasarkan Dimensi 
 

Radar chart pada Gambar 2 mengilustrasikan perbandingan antar dimensi secara visual, 
memperjelas posisi relatif kekuatan dan kelemahan sekolah dalam setiap aspek kesiapan. 
Visualisasi ini memudahkan identifikasi area prioritas yang perlu diperkuat sebelum 
implementasi green school management dilakukan secara menyeluruh. 

3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kesiapan 

Analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan sekolah dilakukan melalui 
kombinasi uji komparatif (ANOVA), analisis regresi berganda, dan analisis klaster. Ketiga 
pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai variabel-variabel 
kunci yang menentukan variasi tingkat kesiapan antar sekolah dalam mengimplementasikan 
green school management. 

 
3.4.1 Perbedaan Kesiapan Berdasarkan Karakteristik Sekolah 

Uji ANOVA dilakukan untuk mengidentifikasi apakah karakteristik sekolah 
berkontribusi terhadap perbedaan tingkat kesiapan. Hasil analisis menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan pada beberapa karakteristik inti. 
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1. Status Sekolah 
Sekolah negeri memiliki tingkat kesiapan yang lebih tinggi dibandingkan sekolah 
swasta (M = 3,24 vs. 2,89; p < 0,05). Perbedaan ini terutama terkait dengan ketersediaan 
infrastruktur dan dukungan kelembagaan yang lebih stabil pada sekolah negeri. 

2. Jenjang Pendidikan 
Sekolah SMA menunjukkan tingkat kesiapan yang lebih tinggi dibandingkan SMP (M 
= 3,31 vs. 2,97; p < 0,01). Temuan ini konsisten dengan penelitian Nurwidodo et al. 
(2020), yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin baik 
literasi dan partisipasi lingkungan siswa serta gurunya. 

3. Akreditasi Sekolah 
Sekolah berakreditasi A memiliki tingkat kesiapan tertinggi (M = 3,28*), diikuti B dan 
C (p < 0,001). Akreditasi mencerminkan kualitas tata kelola dan ketersediaan sumber 
daya, sehingga sekolah berakreditasi tinggi cenderung lebih siap dalam adopsi 
program inovatif. 

4. Lokasi Geografis 
Tidak ditemukan perbedaan signifikan antara sekolah urban dan suburban (p > 0,05), 
menunjukkan bahwa faktor lokasi bukan determinan utama. Kesiapan sekolah lebih 
ditentukan oleh variabel internal seperti kepemimpinan, budaya organisasi, dan 
kapasitas SDM. 

 
Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Berdasarkan Karakteristik Sekolah 

Variabel Mean F-value Signifikansi 

Status Sekolah 3,24 vs 2,89 6,78 p < 0,05 

Jenjang Pendidikan 3,31 vs 2,97 7,23 p < 0,01 

Akreditasi 3,28 vs 2,76 vs 2,45 8,94 p < 0,001 

Lokasi Geografis - 1,23 p > 0,05 

 
Secara umum, temuan ANOVA menegaskan bahwa kualitas institusional (status, jenjang, 

akreditasi) memiliki pengaruh nyata terhadap kesiapan sekolah, sementara faktor eksternal 
geografis memiliki pengaruh yang minimal. 

 
3.4.2 Prediktor Kesiapan: Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengidentifikasi variabel yang paling 
berpengaruh terhadap kesiapan sekolah. Model regresi menunjukkan nilai R² = 0,67, 
menandakan bahwa 67% variasi kesiapan sekolah dapat dijelaskan oleh enam prediktor 
utama. 

1. Komitmen Kepemimpinan (β = 0,42, p < 0,001) 
Merupakan prediktor terkuat dan menjadi inti dari kesiapan kelembagaan. 
Kepemimpinan yang visioner meningkatkan arah perubahan dan budaya sekolah 
peduli lingkungan. 

2. Jumlah Guru Bersertifikat (β = 0,28, p < 0,01) 
Sertifikasi mencerminkan kompetensi pedagogik, sehingga semakin banyak guru 
bersertifikat, semakin baik kesiapan SDM dalam mendukung program lingkungan. 

3. Anggaran Operasional Sekolah (β = 0,24, p < 0,05) 
Anggaran memengaruhi kemampuan sekolah menyediakan fasilitas pendukung, 
termasuk infrastruktur hijau dan program edukasi lingkungan. 
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4. Pengalaman Program Lingkungan (β = 0,19, p < 0,05) 
Sekolah dengan pengalaman sebelumnya cenderung memiliki tata kelola dan budaya 
lingkungan yang lebih matang. 

5. Dukungan Komite Sekolah (β = 0,17, p < 0,05) 
Komite menjadi faktor eksternal penting dalam penguatan partisipasi komunitas dan 
dukungan sumber daya tambahan. 

6. Akreditasi Sekolah (β = 0,15, p < 0,05) 
Akreditasi yang lebih tinggi mencerminkan kualitas institusional yang lebih baik, 
sehingga mempermudah implementasi program sekolah hijau. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Prediktor β p-value Keterangan 

Komitmen Kepemimpinan 0,42 <0,001 Prediktor terkuat 

Jumlah Guru Bersertifikat 0,28 <0,01 Signifikan 

Anggaran Operasional 0,24 <0,05 Signifikan 

Pengalaman Program Lingkungan 0,19 <0,05 Signifikan 

Dukungan Komite Sekolah 0,17 <0,05 Signifikan 

Akreditasi Sekolah 0,15 <0,05 Signifikan 

R² = 0,67   Model baik 

 
 

 

Gambar 3. Path Analysis Pengaruh Faktor-Faktor Kesiapan 
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Temuan regresi mengonfirmasi bahwa kesiapan sekolah sangat ditentukan oleh kekuatan 
tata kelola internal, kompetensi SDM, dan dukungan komunitas, bukan semata-mata faktor 
eksternal geografis. 

 
3.4.3 Profil Kesiapan Berdasarkan Cluster Analysis 

Untuk memahami variasi kesiapan secara lebih mendalam, analisis klaster dilakukan dan 
menghasilkan tiga kategori profil kesiapan sekolah: 

1. Ready Schools (16,7%) 
Sekolah dengan kesiapan tinggi, ditandai kepemimpinan kuat, infrastruktur memadai, 
serta pengalaman program lingkungan yang konsisten. 

2. Developing Schools (54,8%) 
Kelompok terbesar dengan kesiapan sedang. Sekolah dalam klaster ini memiliki 
potensi yang baik namun membutuhkan penguatan SDM dan perumusan kebijakan 
yang lebih sistematis. 

3. Emerging Schools (28,5%) 
Sekolah dengan keterbatasan pada hampir semua dimensi kesiapan. Implementasi 
perlu dimulai dengan peningkatan kapasitas dasar dan dukungan teknis yang lebih 
intensif. 

 
Tabel 6. Profil Kesiapan Berdasarkan Klaster 

Dimensi Ready Schools Developing Emerging 

SDM 3,78 2,98 2,34 

Infrastruktur 3,89 3,23 2,45 

Kelembagaan 4,12 3,34 2,67 

Komunitas 3,67 3,12 2,56 

Kategori Umum Tinggi Sedang Rendah 

 
Analisis klaster membantu merumuskan strategi implementasi yang lebih terarah dan 

diferensiatif, sehingga sekolah pada setiap klaster dapat memperoleh intervensi yang sesuai 
dengan kebutuhan dan kapasitasnya. 

3.5 Pembahasan 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi hasil Mumbaasithoh et al. [2] yang 
mengidentifikasi rendahnya implementasi program go green di institusi pendidikan 
Indonesia, ditandai dengan minimnya pengetahuan guru dan kepala sekolah terkait wawasan 
berbasis lingkungan. Namun demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru dengan 
menunjukkan bahwa kesiapan sekolah tidak hanya ditentukan oleh faktor SDM, tetapi juga 
dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara dimensi kelembagaan, infrastruktur, dan 
komunitas. Studi longitudinal Huang et al. [16] di Taiwan menemukan pola serupa, di mana 
kesiapan sekolah hijau merupakan fungsi dari interaksi multidimensi yang saling 
mempengaruhi. 

Peran sentral komitmen kepemimpinan sebagai prediktor terkuat kesiapan sekolah 
(β=0,42) mendukung temuan Setyaningsih et al. [17] tentang pentingnya formulasi visi dan 
misi yang melibatkan seluruh elemen sekolah dalam menciptakan lingkungan pendidikan 
berkualitas. Namun, penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 
komitmen kepemimpinan harus diwujudkan dalam kebijakan formal dan alokasi sumber 
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daya yang memadai untuk mencapai tingkat kesiapan optimal. Temuan ini berbeda dengan 
hasil penelitian Casmana et al. [18] di Jawa yang menemukan bahwa faktor infrastruktur lebih 
determinan dibandingkan kepemimpinan, mengindikasikan pentingnya pertimbangan 
kontekstual lokal dalam implementasi green school management. 

Integrasi nilai-nilai Islam sebagai motivator program lingkungan merupakan temuan 
unik yang tidak ditemukan dalam penelitian terdahulu di konteks Jawa. Temuan ini 
memperkaya penelitian Haerani et al. [10] tentang urgensi kebersihan lingkungan sekolah 
dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, dengan menunjukkan bahwa nilai-nilai agama 
dapat menjadi faktor enabler yang kuat dalam implementasi green school management di daerah 
dengan mayoritas penduduk muslim. Seorang guru PAI menyatakan dalam wawancara: 
"Ketika kami menjelaskan bahwa menjaga lingkungan adalah bagian dari ibadah, siswa 
menjadi lebih antusias untuk berpartisipasi dalam program kebersihan dan penghijauan." 
Temuan ini mengkonfirmasi teori motivasi intrinsik yang diajukan Ryan dan Deci [19], di 
mana nilai-nilai internal memiliki pengaruh lebih kuat dan berkelanjutan dibandingkan 
motivasi ekstrinsik. 

Perbedaan signifikan kesiapan antara sekolah negeri dan swasta mengkonfirmasi temuan 
Munandar et al. [3] tentang tantangan implementasi program inovatif di sekolah dengan 
keterbatasan sumber daya. Hal ini mengindikasikan perlunya kebijakan pendidikan yang 
lebih inklusif untuk memastikan equity dalam akses terhadap program pendidikan 
lingkungan, khususnya bagi sekolah swasta dan sekolah di daerah tertinggal. Kontras dengan 
situasi di Malaysia, di mana Prasetyo et al. [20] menemukan tidak adanya perbedaan 
signifikan antara sekolah negeri dan swasta karena dukungan finansial yang merata dari 
pemerintah federal. 

Temuan bahwa faktor geografis (urban vs suburban) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kesiapan bertentangan dengan asumsi umum dalam literatur pendidikan 
lingkungan. Raudah et al. [21] menekankan pentingnya pertimbangan konteks geografis 
dalam implementasi program sekolah hijau. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa 
faktor internal sekolah seperti kepemimpinan dan komitmen organisasi lebih determinan 
dibandingkan faktor eksternal geografis dalam konteks Kota Bima. Penelitian Yik et al. [22] di 
Singapura juga menemukan pola serupa, di mana faktor kepemimpinan lebih menentukan 
dibandingkan lokasi geografis. 

Analisis cluster yang mengidentifikasi tiga profil kesiapan sekolah memberikan tipologi 
yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian Nurwidodo et al. [5] yang hanya 
membandingkan sekolah Adiwiyata dan non-Adiwiyata. Temuan ini mendukung argumen 
Casmana et al. [18] tentang pentingnya pendekatan diferensiasi dalam implementasi program 
pendidikan lingkungan, namun memberikan kerangka kerja yang lebih sistematis untuk 
mengidentifikasi tingkat kesiapan sekolah. Model tipologi serupa juga diusulkan oleh Zhang 
et al. [23] dalam konteks implementasi pendidikan lingkungan di China, meskipun dengan 
kategori yang berbeda. 

Keterbatasan infrastruktur dasar sebagai faktor penghambat utama mengkonfirmasi 
temuan Huang et al. [16] tentang pentingnya integrasi infrastruktur pendukung dalam 
implementasi pendidikan lingkungan. Namun, penelitian ini memberikan perspektif baru 
dengan menunjukkan bahwa investasi infrastruktur perlu diselaraskan dengan tingkat 
kesiapan SDM dan kelembagaan untuk mencapai efektivitas optimal. Studi komparatif oleh 
Wang et al. [24] di tiga negara Asia menunjukkan pola serupa, di mana keseimbangan antara 
infrastruktur dan kapasitas SDM menjadi kunci keberhasilan implementasi program 
lingkungan. 

Temuan tentang pentingnya panduan teknis implementasi yang sesuai konteks lokal 
memperluas temuan Prasetiyo et al. [20] tentang program Adiwiyata dalam konteks sekolah 
inklusif. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi green school 
management memerlukan panduan yang tidak hanya komprehensif tetapi juga kontekstual 
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dengan karakteristik sosial-budaya dan sumber daya lokal. Pengembangan panduan teknis 
yang kontekstual telah terbukti efektif dalam implementasi program lingkungan di Thailand 
[25], dengan tingkat keberhasilan 30% lebih tinggi dibandingkan pendekatan standar. 

Korelasi positif antara pengalaman program lingkungan sebelumnya dengan tingkat 
kesiapan mendukung temuan Mustofa et al. [26] tentang pengaruh Gerakan Peduli dan 
Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah terhadap pembentukan karakter peduli 
lingkungan. Namun, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pengalaman program 
sebelumnya tidak hanya mempengaruhi outcome pembelajaran tetapi juga meningkatkan 
kapasitas institusional untuk mengimplementasikan program yang lebih komprehensif. 
Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran organisasi yang diajukan oleh Argyris dan 
Schön [27], di mana pengalaman sebelumnya menjadi dasar untuk pengembangan kapasitas 
organisasi. 

Perbedaan kesiapan antara SMP dan SMA mengindikasikan bahwa tingkat 
perkembangan institusional sekolah mempengaruhi kesiapan implementasi inovasi 
pendidikan. Temuan ini memperkaya literatur tentang implementasi kurikulum inovatif di 
Indonesia yang selama ini berfokus pada tantangan teknis implementasi tanpa 
mempertimbangkan tahap perkembangan institusional sekolah. Penelitian komparatif oleh Li 
et al. [28] di empat negara Asia Tenggara menunjukkan pola serupa, di mana sekolah dengan 
jenjang lebih tinggi cenderung memiliki kapasitas organisasi yang lebih matang untuk 
mengadopsi inovasi pendidikan. 

3.6 Implikasi Praktis untuk Pendidikan Berkelanjutan 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi signifikan bagi pengembangan pendidikan 
berkelanjutan di Indonesia. Pertama, diperlukan strategi implementasi bertingkat yang 
responsif terhadap profil kesiapan sekolah. Ready Schools dapat langsung 
mengimplementasikan program komprehensif, Developing Schools memerlukan 
pendampingan intensif dengan prioritas pada penguatan kapasitas SDM, sementara 
Emerging Schools membutuhkan program persiapan intensif sebelum implementasi. 
Pendekatan ini selaras dengan rekomendasi UNESCO [29] tentang pentingnya pendekatan 
diferensiasi dalam implementasi Education for Sustainable Development (ESD). 

Kedua, pengembangan kapasitas SDM perlu menjadi prioritas utama dalam 
implementasi green school management. Program pelatihan harus dirancang secara 
berkelanjutan dan mempertimbangkan konteks lokal, dengan fokus pada pengembangan 
kompetensi teknis manajemen lingkungan sekolah dan integrasi nilai-nilai lokal-agama 
sebagai motivator. Model capacity building yang efektif telah dikembangkan oleh Chen et al. 
[28] di Taiwan, yang mengintegrasikan pendekatan kompetensi berbasis konteks lokal dengan 
tingkat keberhasilan implementasi 85%. 

Ketiga, diperlukan kebijakan daerah yang mendukung implementasi green school 
management melalui skema pendanaan yang memadai, panduan teknis implementasi yang 
kontekstual, dan sistem monitoring yang berkelanjutan. Kemitraan multi-stakeholder antara 
sekolah, pemerintah daerah, sektor swasta, dan masyarakat perlu difasilitasi untuk 
memastikan dukungan komprehensif bagi implementasi program. Model kemitraan multi-
stakeholder telah terbukti efektif di Vietnam [29], dengan tingkat keberlanjutan program 40% 
lebih tinggi dibandingkan pendekatan sektoral. 

Keempat, kurikulum pendidikan lingkungan perlu diintegrasikan secara holistik dengan 
mempertimbangkan karakteristik lokal dan tingkat kesiapan sekolah. Integrasi nilai-nilai 
agama dan budaya lokal dalam pembelajaran lingkungan dapat meningkatkan relevansi dan 
efektivitas program, sejalan dengan prinsip pendidikan berbasis karakter. Pendekatan 
kurikulum kontekstual telah dikembangkan oleh Smith et al. [30] di Australia, yang 
mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan konsep global dalam pendidikan lingkungan. 
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Kelima, pengembangan instrumen evaluasi kesiapan yang divalidasi seperti SRAI dapat 
digunakan sebagai self-assessment tool oleh sekolah untuk mengidentifikasi area yang perlu 
diperkuat sebelum implementasi program. Instrumen ini juga dapat menjadi dasar bagi 
pemerintah daerah dalam merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. Model penilaian 
kesiapan yang komprehensif telah dikembangkan oleh Lee et al. [31] di Korea Selatan, yang 
menjadi dasar untuk alokasi sumber daya yang lebih efisien dalam implementasi program 
lingkungan. 

3.7 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, desain cross-
sectional tidak dapat menangkap dinamika perubahan kesiapan sekolah seiring waktu. 
Kesiapan sekolah dapat berubah dengan cepat tergantung pada faktor internal dan eksternal 
yang tidak terukur dalam penelitian ini. Keterbatasan ini dapat diatasi melalui penelitian 
longitudinal yang mengikuti perkembangan kesiapan sekolah selama periode tertentu. 

Kedua, fokus pada Kota Bima membatasi generalisasi hasil ke konteks yang berbeda. 
Meskipun Kota Bima representatif untuk Indonesia Timur, kondisi di daerah lain mungkin 
berbeda karena karakteristik geografis, sosial-budaya, dan kebijakan pendidikan yang unik. 
Perlu dilakukan penelitian komparatif antar daerah untuk memahami variasi kontekstual 
dalam kesiapan implementasi green school management. 

Ketiga, penggunaan self-report dalam pengukuran kesiapan dapat mengandung bias 
sosial desirability, di mana responden cenderung memberikan jawaban yang dianggap lebih 
dapat diterima secara sosial daripada kondisi sebenarnya. Keterbatasan ini dapat 
diminimalkan melalui triangulasi data dengan observasi langsung dan analisis dokumen 
untuk memvalidasi temuan self-report. 

3.8 Agenda Riset Lanjut 

Berdasarkan keterbatasan dan temuan penelitian, beberapa agenda riset lanjut dapat 
diusulkan. Pertama, longitudinal study untuk menganalisis perubahan kesiapan sekolah 
seiring waktu dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini akan memberikan 
pemahaman tentang dinamika kesiapan sekolah dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangannya. 

Kedua, action research untuk menguji efektivitas strategi implementasi yang 
direkomendasikan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan melibatkan kolaborasi antara 
peneliti dan praktisi untuk mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 
strategi implementasi green school management berdasarkan tipologi kesiapan sekolah. 

Ketiga, comparative study antara Kota Bima dengan daerah lain untuk mengidentifikasi 
faktor kontekstual yang mempengaruhi kesiapan implementasi green school management. 
Perbandingan antar daerah akan menghasilkan pemahaman tentang variasi kontekstual dan 
faktor-faktor universal dalam implementasi program lingkungan di sekolah. 

Keempat, cost-benefit analysis implementasi green school management untuk memberikan 
justifikasi ekonomi bagi pengambil kebijakan. Analisis ekonomi akan menghitung investasi 
yang diperlukan dan manfaat jangka panjang yang dihasilkan dari implementasi program 
sekolah hijau. 

Kelima, development dan validasi instrumen kesiapan yang lebih spesifik untuk berbagai 
konteks regional di Indonesia, dengan mempertimbangkan karakteristik geografis, sosial-
budaya, dan kebijakan pendidikan setempat. Instrumen yang lebih spesifik akan 
meningkatkan validitas dan relevansi penilaian kesiapan sekolah di berbagai konteks. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa kesiapan sekolah-sekolah menengah di 
Kota Bima untuk implementasi green school management berada pada level sedang dengan 
variasi signifikan antar sekolah. Komitmen kepemimpinan menjadi faktor kunci yang 
menentukan tingkat kesiapan, sementara keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis 
menjadi hambatan utama. Tiga profil kesiapan sekolah teridentifikasi melalui analisis cluster: 
Ready Schools (16,7%), Developing Schools (54,8%), dan Emerging Schools (28,5%). 

Model implementasi bertingkat yang dikembangkan menawarkan pendekatan realistis 
dan berkelanjutan dibandingkan pendekatan one-size-fits-all yang selama ini dominan. 
Integrasi nilai-nilai Islam sebagai motivator memberikan keunikan tersendiri yang dapat 
menjadi kekuatan dalam konteks Indonesia Timur. Instrumen SRAI yang divalidasi 
memberikan alat praktis bagi sekolah untuk melakukan self-assessment sebelum 
implementasi program. 

Temuan penelitian ini berkontribusi signifikan pada pengembangan teori readiness for 
change dalam konteks pendidikan lingkungan, sekaligus memberikan implikasi praktis untuk 
pengembangan kebijakan pendidikan berkelanjutan yang responsif terhadap karakteristik 
lokal. Pendekatan holistik dan culturally sensitive yang diusulkan dapat menjadi model untuk 
implementasi program pendidikan berkelanjutan di Indonesia dan negara berkembang 
lainnya. Rekomendasi strategis yang dihasilkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 
roadmap implementasi green school management yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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